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ABSTRAK 

Abstrak.  Motor Control Center (MCC) merupakan pusat pengontrolan operasi motor listrik dan 

sebagai penyuplai kebutuhan daya. Pada plant ini, MCC dibutuhkan sebagai pusat kontrol dan daya 

untuk proses RO. RO (Reverse Osmosis) adalah salah satu metode dalam proses WWTP (Waste Water 

Treatment Plant). Air akan didorong oleh pompa bertekanan tinggi melewati membran dan 

memisahkannya dari komponen-komponen yang tidak diinginkan. Sebelum membuat panel, 

dibutuhkan perancangan panel. Dalam menentukan suatu peralatan kontrol dianjurkan untuk 

mengacu pada standar yang berlaku, seperti PUIL. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan 

nilai perhitungan untuk menentukan spesifikasi komponen yang akan digunakan pada panel MCC 

yang dibuat. Metode penelitian yang digunakan adalah merancang suatu panel. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah berasal dari sequence logic proses WWTP dan studi 

literatur. Teknik pengolahan datanya yaitu dengan memperhitung dan memilih tiap komponen 

menggunakan data power list ataupun sequence logic. Hasil dari penelitian ini yaitu berupa 

perhitungan komponen kabel, MCB, kontaktor, thermal overload relay (TOR), dan terminal block 

menggunakan rumus yang mengacu pada PUIL 2011. 

Kata kunci: Panel, MCC, Reverse Osmosis, Komponen, Perhitungan 

 

 

ABSTRACT 

Abstract. Motor Control Center (MCC) is the center for controlling electric motor operations and 

supplies power needs. In this plant, MCC is needed as a control and power center for the RO process. 

RO (Reverse Osmosis) is one of the methods in the WWTP (Waste Water Treatment Plant) process. 

Water will be pushed by a high-pressure pump through the membrane and separate it from unwanted 

components. Before making a panel, panel design is needed. When determining control equipment, it is 

recommended to refer to applicable standards, such as PUIL. The aim of this research is to obtain 

calculated values to determine the component specifications that will be used in the MCC panels being 

made. The research method used is designing a panel. The data collection techniques used are derived 

from the sequence logic of the WWTP process and literature studies. The data processing technique is 

to calculate and select each component using a data power list or sequence logic. The results of this 

research are in the form of calculations of cable components, MCB, contactors, thermal overload relay 

(TOR), and terminal blocks using formulas that refer to PUIL 2011. 

Keywords: Panel, MCC, Reverse Osmosis, Components, Calculation 
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1. PENDAHULUAN 

Motor induksi adalah alat listrik yang mengubah energi listrik menjadi energi mekanik [1]. Berbagai 

proses pada industri yang menggunakan motor listrik sebagai bagian dari proses produksinya diperlukan 

suatu media pengontrolan pusat operasi motor listrik yang dinamakan MCC (Motor Control Center) untuk 

mengefisienkan pengoperasian motor-motor listrik [2]. Panel Motor Control Center atau MCC merupakan 

salah satu jenis panel listrik.  Motor Control Center (MCC) merupakan pusat pengontrolan operasi motor 

listrik dan sebagai penyuplai kebutuhan daya [3]. Panel sebagai pusat pengontrolan, artinya suatu MCC 

mampu mengontrol operasi beberapa motor secara bersamaan. Motor Control Center (MCC) adalah 

kumpulan beberapa komponen yaitu motor starter, busbar, dan peralatan kontrol, yang semuanya berfungsi 

untuk melakukan pengontrolan operasi motor listrik dan menempatkan komponen-komponen tersebut di 

dalam suatu panel-panel yang terintegrasi [4]. Panel MCC inilah diperlukan pada proses WWTP agar dapat 

dengan mudah mengetahui kondisi atau masalah yang terjadi pada motor atau pompa yang dipakai dan 

memproteksi jika terjadi gangguan karena terdapat pengaman dalam panel [5]. Panel Motor Control Center 

merupakan pusat pengendali dari motor pada industri atau gedung [6]. Motor listrik tiga fasa digunakan 

pada dunia industri sebagai alat penggerak pompa distribusi yang bekerja sehari penuh dalam setiap hari 

[7]. 

Perancangan panel MCC penting dilakukan untuk mengetahui pemilihan spesifikasi komponen-

komponen yang akan digunakan pada panel yang akan dibuat. Mengingat sangat pentingnya pompa tersebut 

sehingga motor-motor listrik yang digunakan dituntut dapat beroperasi secara handal. Dengan fungsi 

strategis tersebut, dibutuhkan kualitas MCC yang handal pula. Keandalan MCC ditentukan oleh standar 

perancangan yang melibatkan faktor keamanan dalam perhitungan dan spesifikasi teknis perancangan. 

Selain itu juga melibatkan faktor kemudahan dalam pengoperasian yang akan mengurangi terjadinya 

kesalahan pengoperasian. Kombinasi semua ini akan menghasilkan umur operasi MCC yang panjang dan 

juga tingkat keamanan yang selalu terjaga dengan baik [8]. 

Untuk mengoperasikan RO Water System, maka dibutuhkan panel MCC. RO (Reverse Osmosis) 

adalah salah satu metode dalam proses WWTP (Waste Water Treatment Plant). WWTP yaitu bangunan 

utama pengolahan air bersih [9]. Pada awalnya, Reverse Osmosis (RO) dirancang untuk mencukupi 

kebutuhan air tawar, yang seringkali diterapkan pada pelayaran jarak jauh kapal. Reverse Osmosis mampu 

mendesalinasi air laut dengan nilai kandungan yang sesuai dengan batas yang diijinkan dan dapat 

dikonsumsi, sehingga sistem RO dapat memenuhi kebutuhan air tawar dalam kapal pesiar [10]. Pada sistem 

ini, air akan didorong oleh pompa bertekanan tinggi supaya dapat melewati membran dan memisahkannya 

dari komponen-komponen yang tidak diinginkan [11]. Reverse Osmosis menghilangkan kontaminan dari 

air melalui membran semipermeabel. Membran semipermiabel adalah suatu selaput penyaring skala 

molekul yang dapat ditembus oleh molekul air dengan mudah, akan tetapi tidak dapat atau sulit sekali 

dilalui oleh molekul lain yang lebih besar dari molekul air [12].  

Teknologi desalinasi dengan proses Reverse Osmosis (RO) merupakan salah satu teknologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk merubah air berkualitas buruk menjadi air bersih dan siap minum [13]. Unit RO 

merupakan sebuah panel yang mengatur suatu sistem kerja dari plant agar dapat mengelola kebutuhan air 

bersih pada suatu industri. Unit RO adalah suatu alat yang dapat memurnikan air dengan metode 

penyaringan yang dapat menyaring berbagai molekul besar dan ion-ion dari suatu larutan dengan cara 

memberi tekanan pada larutan ketika larutan itu berada di salah satu sisi membran seleksi (lapisan 

penyaring) [14]. Dalam melakukan prosesnya tersebut unit RO tidak bisa bekerja sendiri maka diperlukan 

panel khusus (Panel RO unit) yang dapat mengontrol agar RO unit dapat bekerja sesuai fungsinya. Panel 

RO unit adalah sebuah panel berisikan berbagai komponen listrik yang dirancang sedemikian rupa supaya 

mampu bekerja menjalankan proses plant tersebut dengan deskripsi kerja yang diinginkan. 

Pada kaitannya dengan mesin RO, pada panel MCC hanya menyiapkan dry kontak (kontrol) waktu 

kerja dari mesin RO itu sendiri. RO unit pada suatu industri adalah tahapan terakhir dalam suatu proses 

untuk mengolah air menjadi air bersih, maka dari itu RO unit tidak bisa berdiri sendiri. Dalam prosesnya, 

air yang berasal dari karbon filter akan mengalir menuju tangki 1 melalui water softener yang dikontrol 

oleh motorize valve berdasarkan ketinggian dari level air pada tangki 1, setelah itu air dari tangki 1 akan 

dialirkan menuju tangki antiscalant dosing system. Kemudian, air yang telah mengalami berbagai proses 

penyaringan akan menuju RO unit dan air akan ditampung di tangki 2. Tahap-tahap tersebut terjadi pada 

mesin RO. Untuk melakukan proses ini diperlukan Panel RO unit. Oleh karena itu, permasalahan yang akan 

timbul jika tidak ada panel MCC adalah filterisasi air menjadi tidak efektif atau bahkan dapat membuat 

mesin RO itu sendiri rusak. 
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Sebelum membuat panel, dibutuhkan perancangan panel. Perancangan diartikan sebagai suatu proses 

yang bertujuan untuk menganalisis, menilai memperbaiki dan menyusun suatu sistem, baik sistem fisik 

maupun non fisik yang optimum untuk waktu yang akan datang dengan memanfaatkan informasi yang ada 

[15]. Perancangan panel berarti mempersiapkan peralatan ataupun komponen-komponen yang dibutuhkan 

dalam panel. Komponen listrik pada panel terdiri dari komponen power, komponen indicator, komponen 

control, dan komponen pengaman. Namun dalam artikel ini, komponen panel dikelompokkan menjadi 

komponen daya, komponen kontrol, dan komponen pendukung. Komponen daya merupakan komponen 

yang berhubungan dengan bagian daya masukan ke beban pada suatu sistem. Komponen kontrol adalah 

komponen yang digunakan untuk kontrol pengoperasian suatu sistem. Komponen pendukung adalah 

komponen yang digunakan untuk membantu dalam menghubungkan antar komponen.  

Dalam menentukan suatu peralatan kontrol dianjurkan untuk mengacu pada standar yang berlaku, 

seperti Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL). Reverse Osmosis Water System yang akan dibuat pada 

artikel ini berdasarkan data power list yang tersedia. Komponen daya dan kontrol bekerja berdasarkan 

urutan deskripsi pengoperasiannya (sequence logic). Dari Sequence logic yang tersedia, dapat 

diterjemahkan menjadi gambar instalasi panel. Gambar instalasi panel ini terdiri dari wiring diagram dan 

layout panel. Wiring diagram adalah gambar yang terdapat koneksi pengkabelan antar komponen yang 

diwakilkan dengan simbol-simbol. Layout panel merupakan gambar rancang bangun panel yang mencakup 

tata letak komponen-komponen pada panel baik di dalam panel maupun bagian luar panel.  

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk menentukan spesifikasi komponen yang akan digunakan 

pada panel MCC yang akan dibuat. Oleh karena itu, perhitungan terhadap pemilihan spesifikasi komponen-

komponen yang akan digunakan pada panel ini perlu untuk dilakukan. Komponen-komponen yang akan 

melalui proses pemilihan, antara lain: 

1. Kabel daya dan kabel kontrol 

2. Lampu indikator 

3. Circuit breaker (CB) 

4. Kontaktor 

5. Thermal Overload Relay (TOR) 

6. Limit Switch (LS) 

7. Terminal Block Rail (TBR) 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Metode Rancangan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menentukan komponen yang akan digunakan. Komponen yang 

digunakan tersebut nantinya akan dihitung terlebih dahulu agar dapat menjalankan beban atau bekerja 

sesuai sequence logic. Langkah-langkah penelitian dapat ditampilkan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1.  Flowchart Penelitian 
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2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan adalah data yang berasal dari sequence logic dan power list yang tersedia. 

Berdasarkan data tersebut, tahap penentuan spesifikasi komponen yang akan digunakan dapat dilakukan. 

Selain itu, sumber data juga bisa didapatkan dari studi literatur. Studi literatur yang dilakukan yaitu kajian 

penulis berupa buku ataupun karya-karya ilmiah yang berasal dari buku maupun internet/jurnal sebagai 

referensi-referensi yang berkaitan dengan penulisan artikel ini. PUIL 2011 dan katalog komponen adalah 

literatur yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Moleong (2007) [16], sumber data penelitian 

kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-

benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau 

bendanya. 

 

2.3. Teknik Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan dengan menelaah secara mendalam data yang telah dikumpulkan, 

kemudian digolongkan sesuai dengan kebutuhan. Langkah selanjutnya yaitu memperhitungkan dan 

memilih tiap komponen menggunakan data pada power list ataupun sequence logic.  

KHA sebuah kabel bergantung pada luas penampang kabel tersebut. Semakin besar luas penampang 

kabel listrik semakin besar pula nilai hantarnya [17]. Rumus yang digunakan untuk menentukan jenis / tipe 

maupun spesifikasi komponen yang akan dipilih yaitu dengan menghitung arus beban (IB), Kuat Hantar 

Arus (KHA), dan pemilihan masing-masing kabel adalah sebagai berikut : 

 

Arus beban (IB) 3 fasa, 

IB = 
𝑃

𝑉 ×𝑐𝑜𝑠𝜃 × √3
    (1) 

Arus beban (IB) 1 fasa, 

IB = 
𝑃

𝑉 ×𝑐𝑜𝑠𝜃 
    (2) 

Kuat Hantar Arus (KHA), 

KHA = 125% × IB    (3) 

Tahap terakhir dalam pengolahan data adalah menarik kesimpulan yang akan menjadi sebuah 

informasi yang terkait dengan objek penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dilakukan perhitungan dan pemilihan bagi setiap komponen sesuai parameter 

komponen yang ada pada proses WWTP. Perhitungan parameter komponen menggunakan rumus-rumus 

sesuai standar yang berlaku sehingga hasil perhitungan dapat digunakan sebagai acuan dalam memilih 

komponen. Perhitungan komponen pada panel ini meliputi perhitungan komponen kabel, MCB, kontaktor, 

Thermal Overload Relay (TOR), dan Terminal Block. 

 
Tabel 1. Power List Panel RO Water System 

No. Equipment Name Install Power Power Rate 

1 RO Feed Pump 1,1 kW 1Ph/220V/ 50Hz 

2 RO Water Distribution Pump 0,85kW 1Ph/220V/ 50Hz 

3 RO Unit 3,7kW 3Ph/380V/ 50Hz 

4 Antiscalant Dosing System 200VA 1Ph/220V/ 50Hz 

5 Outgoing Feeder Power Supply Carbon Filter  1Ph/220V/ 50Hz 

6 Outgoing Feeder Power Supply Water Softener  1Ph/220V/ 50Hz 

7 Motorized Valve  1Ph/220V/ 50Hz 

 

3.1 Pemilihan kabel 

Fungsi utama dari kabel adalah menyalurkan energi [18]. Kabel listrik dari sumber ke beban. Kabel 

yang digunakan adalah kabel NYAF karena lebih fleksibel sehingga memudahkan penginstalasian kabel di 

dalam panel. Seluruh kabel pada panel ini menggunakan kabel NYAF merk Jembo dengan masing-masing 

ukuran berdasarkan perhitungan. 

Hal pertama yang dilakukan untuk memilih kabel adalah menghitung arus yang mengalir ke beban. 

Kemudian menentukan Kuat Hantar Arus (KHA) yang dibutuhkan. Besar KHA digunakan untuk 
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menentukan besar penampang kabel berdasarkan daftar tabel KHA kabel. Kemampuan Hantar Arus (KHA) 

adalah arus maksimum yang dapat dialirkan dengan kontinu oleh penghantar pada keadaan tertentu tanpa 

menimbulkan kenaikan suhu yang melampaui nilai tertentu [19]. 

 

 
Gambar 2. Kabel Jembo untuk Jenis Kabel NYAF 

 
RO Feed Pump 

Terdapat sebuah RO Feed Pump dengan arus bebannya (IB01). Pompa memiliki spesifikasi daya sesuai 

pada Tabel 1. 

IB01  =  
𝑃

𝑉 ×𝑐𝑜𝑠𝜃 
 = 

1,1 𝑘𝑊

220𝑉 ×0.85 
= 5,88A 

Maka, 

KHA = 125% × IB01 = 125% × 5,88A = 7,35A 

Berdasarkan katalog kabel, ukuran kabel NYAF yang digunakan adalah 1,5mm2. Dengan 

mempertimbangkan terjadinya voltagedrop, maka kabel yang akan digunakan adalah 2,5mm2. 

 

RO Water Distribution Pump 

Panel akan melayani sebuah RO Water Distribution Pump dengan arus beban (IB02). Pompa memiliki 

spesifikasi sesuai pada Tabel 1. 

IB02  = 
𝑃

𝑉 ×𝑐𝑜𝑠𝜃 
 = 

0,85 𝑘𝑊

220𝑉 ×0.85 
 = 4,55A 

Maka, 

KHA = 125% × IB02 = 125% × 4,55A = 5,69A 

Berdasarkan katalog kabel, ukuran kabel NYAF yang digunakan adalah 1,5mm2. Dengan 

mempertimbangkan terjadinya voltagedrop, maka kabel yang akan digunakan adalah 2,5mm2. 

 

RO Unit (Power Only) 

Panel akan melayani sebuah RO Unit dengan beban (IB03) yang terhubung ke panel khusus. Penulis 

akan menyediakan kontrol daya untuk beban terkait. 

IB03 = 

𝑃

𝑉 ×𝑐𝑜𝑠𝜃 × √3
 = 

3,7𝑘𝑊

380𝑉 × 0,85 × √3
 = 6,61A 

Maka, 

KHA = 125% × IB03 = 125% × 6,61A = 8,26A 
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Berdasarkan katalog kabel, ukuran kabel NYAF yang digunakan adalah 1,5mm2. Dengan 

mempertimbangkan terjadinya voltagedrop, maka kabel yang akan digunakan adalah 2,5mm2. 

Antiscalant Dosing System 

Terdapat sebuah sistem Antiscalant Dosing dengan arus bebannya (IB04). Sistem yang bekerja 

memiliki daya sesuai pada Tabel 1. 

IB04 =  
𝑆

𝑉  
 =  

200𝑉𝐴

220𝑉
 = 0,91A 

Maka, 

KHA = 125% × IB04 = 125% × 0,91A = 1,14A 

Berdasarkan katalog kabel, ukuran kabel NYAF yang digunakan adalah 1,5mm2. Dengan 

mempertimbangkan terjadinya voltagedrop, maka kabel yang akan digunakan adalah 2,5mm2. 

 

Incoming Power 

Arus Incoming merupakan akumulasi dari arus-arus beban yang bekerja pada panel. 

KHA = InQ00 = 125% × IB0 =InQ00 = 25,28A 

Berdasarkan katalog kabel, ukuran kabel NYAF yang digunakan adalah 6mm2. 

 

3.2.  Pemilihan Lampu Indikator 

Pemilihan lampu indikator disesuaikan dengan tegangan kerjanya yaitu 220-230V dengan nilai arus 

≤20mA. Masing-masing fasa dibedakan dengan warna lampu indikator. Fasa R menggunakan lampu pilot 

berwarna merah. Fasa S menggunakan lampu pilot berwarna kuning. Fasa T menggunakan lampu pilot 

berwarna hijau. Setiap lampu indikator fasa dilengkapi dengan pengaman fuse. Fuse yang digunakan 

berjenis sekering. Pemilihan fuse untuk lampu indikator pada sisi incoming panel adalah 2A. Hal ini 

dikarenakan daya lampu indikator sangat kecil, maka dipilih fuse dengan rating terendah adalah 2A.  

 

3.3.  Pemilihan Circuit Breaker (CB) 

Dalam pemilihan Circuit Breaker perlu memperhitungkan arus nominal (InQ) yang mengalir dalam 

rangkaian. Rating MCB yang terhubung harus lebih besar dibanding arus yang mengalir. Perhitungan 

Circuit Breaker cabang adalah sebagai berikut : 

InQ = 125% × IB   (5) 

InQ01 = 125% × IB01 = 125% × 5,88A = 7,35A 

Maka, MCB Q01 yang digunakan adalah MCB Schneider IC60N A9F74110 dengan spesifikasi 10A, 1pole. 

InQ02 = 125% × IB02 = 125% × 4,55A = 5,69A 

Maka, MCB Q02 yang digunakan adalah MCB Schneider IC60N A9F74110 dengan spesifikasi 10A, 1pole. 

InQ03 = 125% × IB03 = 125% × 6,61A = 8,26A 

Maka, MCB Q03 yang digunakan adalah MCB Schneider IC60N A9F74316 dengan spesifikasi 16A, 3 

poles. MCB 16A dipilih karena apabila memilih MCB 10A rating MCB hanya memiliki perbedaan yang 

kecil dibanding arus nominalnya. 

InQ04 = 125% × IB04 = 125% × 0,91A = 1,14A 

Maka, MCB Q04 yang digunakan adalah MCB Schneider IC60N A9F74102 dengan spesifikasi 2A, 1 pole. 

Untuk beban Q05, Q06 dan Q07 client hanya meminta pembagian daya dari MCB pusat ke MCB 

cabang. Maka, MCB cabang dipilih 4A 1 pole untuk beban-beban tersebut. F01, F03 dan F04 merupakan 

MCB untuk membagi daya kontrol internal panel. Sedangkan F02 merupakan percabangan dari F01 

sehingga arusnya telah terwakilkan oleh F01. Komponen kontrol umumnya tidak membutuhkan daya yang 

besar. Sehingga pada artikel ini penulis memilih MCB 4A 1 pole untuk F01 dan F03 serta MCB 6A 1 pole 

untuk F04 dengan pertimbangan jumlah beban yang dilayani. 
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Panel akan mendapat lebih banyak beban 1 fasa dibandingkan beban 3 fasa sehingga beban perlu dibagi 

ke 3 fasa yang tersedia dari MCB incoming. Maka Perhitungan MCB utama (Q00) tiap fasa, adalah sebagai 

berikut: 

InQ00  = [(125% × IBTerbesar) + (IBlain)] (5) 

InQ00R = [(125% × IB03) + (IB01) + (IB04) +(Q07) +(F04)] = 25,28A 

InQ00S = [(125% × IB03) + (IB02) + (Q05) + (F01)] = 20,81A 

InQ00T = [(125% × IB03) + (Q06) + (F03)] = 16,26A 

Perhitungan menunjukkan bila arus terbesar akan timbul pada Fasa R dengan nilai 25,28A. maka MCB 

utama yang akan digunakan adalah MCB Schneider IC60N A9F74332 dengan spesifikasi 32A, 3 poles. 
 

3.4.  Pemilihan Kontaktor 

Kontaktor dipilih berdasarkan tipe kontaktor yang digunakan, nilai arus beban, jenis beban dan 

tegangan yang dibutuhkan coil. Panel hanya akan melayani 2 motor secara langsung, yaitu RO Feed Pump 

dan RO Water Distribution Pump. Daya yang dipinta oleh client yaitu untuk RO Feed Pump sebesar 1,1kW 

dan untuk RO Water Distribution Pump sebesar 0,85kW. Berdasarkan daya yang dipinta oleh client dan 

komponen pada katalog acuan, maka kontaktor yang dipilih adalah Schneider LC1D09 untuk dengan 

spesifikasi AC-3, 415VAC, 9A, 220VAC coil, 1 NO, 1 NC. 

 
Gambar 3. Daftar Pemilihan Motor Starter DOL Performa Tinggi Asosiasi 3 Komponen [20] 

 

3.5.  Pemilihan Thermal Overload Relay (TOR) 

Pemilihan overload relay ditentukan berdasarkan nilai arus proteksi beban lebih (InOL). Perhitungan 

rentang Thermal Overload Relay adalah sebagai berikut :  

 

InOL  = 110% − 115% × IB  (7) 

InOL01  = 6,47A – 6,76A 

Berdasarkan perhitungan nilai arus beban RO Feed Pump dan komponen di pasaran,maka Thermal 

Overload Relay yang dipilih adalah Schneider LRD12 dengan range 5,5A s.d. 8A. 

InOL02  = 5,01A – 5,23A 

Berdasarkan perhitungan nilai arus beban RO Water Distribution Pump dan komponen di 

pasaran,maka Thermal Overload Relay yang dipilih adalah Schneider LRD12 dengan range 4A s.d. 6A. 

 

3.6.  Pemilihan Limit Switch 

Pemilihan limit switch yang digunakan menyesuaikan tegangan kerja yaitu 220VAC. Limit Switch 

yang digunakan adalah Schneider XCJ128 dengan spesifikasi 250VAC, 10A, 1 NC/NO. 
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3.7.  Pemilihan Terminal Block Rail 

Terminal yang digunakan perlu menyesuaikan KHA kabel. Panel ini menggunakan TBR-30 dengan 

rating arus 30A, TBR-20 dengan rating arus 20A dan TBR-10 dengan rating arus 10A. 

Setelah melakukan perhitungan dan pemilihan komponen kemudian dilakukan perancangan Single 

Line diagram berdasarkan standar yang berlaku. Berikut adalah hasil rancangan gambar Single Line 

Diagram. 

 

 



Perancangan Panel Motor Control Center ... 

ELECTRICES - Jurnal Otomasi Kelistrikan dan Energi Terbarukan 

Volume 5, Nomor 2, 2023  
106 

 

 

Gambar 4. Single Line Diagram Incoming Power, RO Feed Pump dan RO Water, RO Unit, Antiscalant DS, OFPS Carbon Filter 

dan OFPS Water Softener 

 
Gambar 5. Single Line Diagram Motorized Valve dan Sistem Kontrol 

 

4. SIMPULAN 

Simpulan yang didapat adalah hasil perhitungan dari daftar komponen yang akan digunakan pada panel 

Motor Control Center Reverse Osmosis Water System, yaitu kabel yang berukuran 2,5mm2 dan 6mm2, 

lampu indikator yang digunakan yaitu warna merah untuk fasa R, warna kuning untuk fasa S, dan warna 

hijau untuk fasa T. Rating arus fuse yaitu 2A. MCB main yang digunakan yaitu kode IC60N A9F74332 

dengan spesifikasi 32A, 3 poles. Sedangkan MCB branch yang digunakan yaitu kode IC60N A9F74110 

dengan spesifikasi 10A, 1 pole, IC60N A9F74316 dengan spesifikasi 16A, 3 poles, IC60N A9F74102 

dengan spesifikasi 2A, 1 pole, serta MCB 4A 1 pole dan 6A 1 pole. Kontaktor yang digunakan 

berspesifikasi AC-3, 415VAC, 9A, 220VAC coil, 1 NO, 1 NC. TOR yang dipilih yaitu Schneider LRD12 

dengan range 5,5A s.d. 8A dan Schneider LRD12 dengan range 4A s.d. 6A. Limit Switch yang digunakan 

berspesifikasi 250VAC, 10A, 1 NC/NO. Terminal Block Rail yang dipakai yaitu TBR-10, TBR-20, dan 

TBR-30. 
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